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LAMPIRAN DAN HASIL UJI DUNCAN 

Lampiran 1. Sidik ragam tingkat kerusakan kentosan 1 hari setelah aplikasi (HSA) 

Sumber Keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig 

Blok 2 .000 .000 . . 

Jenis Herbisida 2 .000 .000 . . 

Dosis Herbisida 3 .000 .000 . . 

Jenis *Dosis 

Herbisida 

6 .000 .000 . . 

Eror 22 .000 .000 . . 

Total 35 36.000    

 

Sidik ragam tingkat kerusakan kentosan 7 hari setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig 

Blok 2 .056 .194 .314 .734 

Jenis Herbisida 2 .056 5.528 .314 .734 

Dosis Herbisida 3 .5.667 15.731 21.371 .000 

Jenis *Dosis 

Herbisida 

6 .833 1.898 1.571 .202 

Eror 22 1.944 .088   

Total 35 8.556    
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Lampiran 2.  Sidik ragam tingkat kerusakan kentosan 14 hari setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig 

Blok 2 .167 .083 .579 .569 

Jenis Herbisida 2 3.167 1.583 11.000 .000 

Dosis Herbisida 3 14.750 4.917 34.158 .000 

Jenis *Dosis Herbisida 6 3.500 .583 4.053 .007 

Eror 22 3.167 .144   

Total 35 24.751    
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Lampiran 3. Hasil uji duncan tingkat kerusakan kentosan 14 hari setelah aplikasi 

(HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Duncana   

interaksi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

M1D1 3 1.0000   

M2D1 3 1.0000   

M3D1 3 1.0000   

M1D3 3 1.3333 1.3333  

M1D2 3 1.6667 1.6667  

M2D2 3 1.6667 1.6667  

M3D2 3 1.6667 1.6667  

M1D4 3  2.0000  

M2D3 3   2.6667 

M2D4 3   3.0000 

M3D3 3   3.0000 

M3D4 3   3.0000 

Sig.  .066 .059 .327 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 4. Sidik ragam tingkat kerusakan kentosan 21 hari setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig 

Blok 2 .389 .194 1.878 .177 

Jenis Herbisida 2 11.056 5.528 53.390 .000 

Dosis Herbisida 3 47.194 15.731 151.943 .000 

Jenis *Dosis Herbisida 6 11.389 1.898 18.333 .000 

Eror 22 2.278 .104   

Total 35 72.306    



40 

 

Lampiran 5. Hasil uji duncan tingkat kerusakan kentosan 21 hari setelah aplikasi 

(HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hari_21 

Duncana   

interaksi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

M1D1 3 1.0000    

M1D3 3 1.0000    

M2D1 3 1.0000    

M3D1 3 1.0000    

M1D2 3 1.3333    

M3D2 3 1.3333    

M2D2 3  2.0000   

M1D4 3   3.0000  

M2D3 3    4.0000 

M3D3 3    4.0000 

M2D4 3    4.3333 

M3D4 3    4.3333 

Sig.  .291 1.000 1.000 .274 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 6. Sidik ragam tingkat kerusakan kentosan 28 hari setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig 

Blok 2 .167 .083 1.000 .384 

Jenis Herbisida 2 37.167 18.583 223.000 .000 

Dosis Herbisida 3 94.972 31.657 379.889 .000 

Jenis *Dosis Herbisida 6 30.611 5.102 61.222 .000 

Eror 22 1.833 .083   

Total 35 164.750    
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Lampiran 7. Hasil uji duncan tingkat kerusakan kentosan 28 hari setelah aplikasi 

(HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hari_28 

Duncana   

interaksi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

M1D1 3 1.0000   

M1D2 3 1.0000   

M1D3 3 1.0000   

M2D1 3 1.0000   

M3D1 3 1.0000   

M3D2 3 1.0000   

M1D4 3  3.0000  

M2D2 3  3.0000  

M2D3 3   5.6667 

M2D4 3   5.6667 

M3D3 3   5.6667 

M3D4 3   6.0000 

Sig.  1.000 1.000 .208 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 8. Sidik ragam tingkat kerusakan kentosan 35 hari setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Keragaman Derajat 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung Sig 

Jenis Herbisida 2 40.056 20.028 721.000 .000 

Dosis Herbisida 3 101.417 33.806 1217.000 .000 

Blok 2 .056 .028 1.000 .384 

Jenis *Dosis Herbisida 6 32.833 5.472 197.000 .000 

Eror 22 .611 .028   

Total 35 164.750    
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Lampiran 9. Hasil uji duncan tingkat kerusakan kentosan 35 hari setelah aplikasi 

(HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hari_35 

Duncana   

interaksi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

M1D1 3 1.0000    

M1D2 3 1.0000    

M1D3 3 1.0000    

M2D1 3 1.0000    

M3D1 3 1.0000    

M3D2 3 1.0000    

M1D4 3  3.0000   

M2D2 3  3.0000   

M2D3 3   5.6667  

M2D4 3    6.0000 

M3D3 3    6.0000 

M3D4 3    6.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 10. Pengamatan tingkat kerusakan hari 1 setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pengamatan tingkat kerusakan hari 7 setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Triklopir dosis   

0,5 l/ha 
Gambar 2. Glufosinate 

dosis 4 l/ha 

Gambar 3. Triklopir + 

glufosinate 2 l/ha 

Gambar 4. Triklopir dosis   

0,5 l/ha 
Gambar 5. Glufosinate 

dosis 4 l/ha 

Gambar 6. Triklopir + 

glufosinate 2 l/ha 
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Lampiran 11. Pengamatan tingkat kerusakan hari 14 setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan tingkat kerusakan hari 21 setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Triklopir + 

glufosinate 2 l/ha 

Gambar 10. Triklopir 

dosis 0,5 l/ha 

Gambar 11. Glufosinate 

dosis 4 l/ha 

Gambar 7. Triklopir dosis 

0,5 l/ha 

Gambar 8. Glufosinate 

dosis 4 l/ha 
Gambar 9. Triklopir + 

glufosinate 2 l/ha 
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Lampiran 12. Pengamatan tingkat kerusakan hari 28 setelah aplikasi (HSA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan tingkat kerusakan hari 35 setelah aplikasi (HSA) 

 

Gambar 13. Triklopir 

dosis 0,5 l/ha 
Gambar 14. Glufosinate 

dosis 4 l/ha 
Gambar 15. Triklopir + 

glufosinate 2 l/ha 

Gambar 18. Trikloir + 

glufosinate 2 l/ha 
Gambar 17. Glufosinate 

dosis 4 lha 
Gambar 16. Triklopir 

dosis 0,5 l/ha 
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LAMPIRAN 

Rancangan yang digunakaan adalah rancangan acak kelompok (RAK ) dengan layout berikut. 

Blok / 

Ulangan 

Kombinasi 

1 

Kombinasi 

2 

Kombinasi 

3 

Kombinasi 

4 

Kombinasi 

5 

Kombinasi 

6 

Kombinasi 

7 

Kombinasi 

8 

Kombinasi 

9 

Kombinasi 

10 

Kombinasi 

11 

Kombinasi 

12 

Blok I 

(Ulangan 

1) 

M1D4 M3D1 M1D1 M3D3 M2D3 M1D2 M3D4 M2D1 M3D2 M1D3 M2D2 M2D4 

Blok II 

(Ulangan 

2) 

M2D2 M1D2 M3D2 M2D1 M3D4 M1D3 M3D1 M2D4 M1D1 M3D3 M1D4 M2D3 

Blok III 

(Ulangan 

3) 

M1D1 M2D3 M1D3 M3D4 M3D2 M2D4 M3D3 M2D1 M1D2 M3D1 M2D2 M1D4 

 

 

 

 

 

 

 


